BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Siklusl

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus I peneliti melakpkesiapan-persiapan yang
diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan sikleersiapan-persiapan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Menelaah kurikulum
2. Menetapkan sub materi yang akan diajarkan
3. Membuat silabus dan RPP yang sesuai dengan modebetegaran

Cooperative Learning Tipe Jigsaw

4. Menyediakan bahan ajar dan menetapkan sumber belaja
5. Membuat LKS, pretes dan postes
6. Menyusun lembar observasi mengajar
7. Membagi kelompok belajar siswa heterogen
8. Menetapkan materi yang akan diajarkan pada sildugutnya

b. Observasi dan Pelaksanaan Tindakan
Tindakan siklus | dilaksanakan pada hari Rabu tah@g Mei 2011, dimulai
pukul 07.15 samapi dengan selesai. sebelum melakydeanbelajaran
terlebih dahulu dilakukan pretes dengan maksudkuptngetahuan awal
yang dimiliki siswa tentang Pesawat Sederhana yaegeka tahu. Hasil

pretes siklus | dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabd 4.2
Hasil Pretes Siklus |

No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai
Absen | Skor | Absen| Skor | Absen| Skor | Absen| Skor
1 50 13 60 25 50 37 50
2 50 14 40 26 60 38 50
3 70 15 60 27 60 39 50
4 60 16 60 28 60 40 60
) 60 17 50 29 50 41 40
6 50 18 40 30 60 42 60
7 60 19 40 31 70 43 50
8 70 20 60 32 60 44 50
9 40 21 50 33 70 45 80
10 70 22 40 34 60 46 60
11 40 23 50 35 50 47 70
12 70 24 50 36 50 48 50

Tabel di atas menunjukkan bahwa sudah memiliki gfegman awal
tentang pesawat sederhana. Rata-rata nilai predaha5,56 artinya siswa
sudah cukup memiliki pengetahuan awal untuk bisaemea materi tentang
pesawat sederhana yang akan diajarkan.

Setelah pelaksanaan pretes selesai peneliti maémbeinstrument
observasi aktivitas mengajar guru kelas yang ldakn sebagai
observerdalam penelitian ini. Lembar observasi rapmgersebut digunakan

untuk mengukur sejauh mana keterlaksanaan pemtagiajang dilakukan.
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Selanjutnya peneliti yang berlaku sebagi guru kudan pembelajaran

sesuai dengan RPP yang sudah disusun sebelumnygkadtalangkah

pembelajaran secara rinci adalah sebagi berikut.

1). Pendahuluan

a.

b.

h.

Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam

Kemudian guru mengkondisikan siswa untuk belajar

Mengabsen

Siswa berdo’a

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa berupadampgsan-
pertanyaan.

Apersepsi guru

Menyajikan informasi dengan memperlihatkan alatagar berupa
pesawat sederhana seperti jungkat-jungkit, tanmy, sEbeng, dll.

Guru memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan.

2). Kegiatan Inti

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah menyampaifarmasi secara

garis besar. Informasi yang disampaikan adalah g&ag pesawat

sederhana, jenis-jenis pesawat sederhana dan cdatdhsetiap jenis

pesawat sederhana. Pada saat peneliti menginf&anasnateri siswa

mendengarkan. Kemudian siswa dibentuk kelompokrplik belajar

yang sudah ditentukan sebelumnya.

Anggota
No. Nama K elompok K lompok
1 KEPALA ASEP YANDI
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ANDI SAPUTRA
AZIZ F
SITIN

TELINGA

IKBALUDIN
IRPAN S
IYAR
LEOP

TANGAN

LUPIANI

MIRA M

M. RIFAL
NENG NURANTI

KAKI

NENG HERA P
NURJAMAN
PERA'S
PEVIP

MATA

RAISMAN
RINA M
RINIM
FIKRI R

PERUT

RISKA N
RONI' S
SANDIYANA
SANDI' S
RISMAY |

HIDUNG

SITIN (A)
SITIH
SITI'S
SRI M

LIDAH

UJANG M
UJANG R
WIDA A

YAYANG S

LEHER

DANI' A
KAMIL A P
ALPIN
KELPIN A

10

DADA

BAYU S

DENDA S
ANGGA
DEDE |
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ERIK DIANSYAH
LASTRI
KRISNA
IKBAL R

11 KULIT

SITIH (B)
NURANT]
RESTI D
RISMA Y |

12 TANGAN

Sesuai dengan tabel di atas, penentuan kelompolesitiasarkan nomor
urut anggota. Setiap anggota kelompok asal yangobesr urut sama
membentuk satu kelompok ahli, jadi terdapat 5 kelokn ahli. Setiap
kelompok ahli membahas satu permasalahan yangdzerbe

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompekajar. Guru
menjelaskan cara pembentukan kelompok induk yamgniggotakan empat
orang. Siswa menyimak penjelasan guru dan segercameteman untuk
membentuk kelompok. Setelah terbentuk kelompokkredswa diberi nomor
1, 2, 3, dan 4, selanjutnya guru menyuruh sisway y@rnomor sama untuk
membentuk kelompok ahli dengan tertib. Setelahetgrik kelompok ahli,
guru membagikan kartu pembelajaran untuk didiskarsilsesuai dengan
nomor urut.

- Nomor 1 membahas tentang pengungikias)
- Nomor 2 membahas tentang pengungkit jenis pertamn&edua
- Nomor 3 membahas tentang pengungkit jenis kedua
Selama berdiskusi siswa terlihat antusias menjaweatanyaan dengan

temannya. Setelah waktu yang ditentukan siswa sllpekan untuk kembali
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kedalam kelompok induk untuk melaporkan hasil diskkepada anggota
kelompoknya.

Kemudian guru membantu kerja kelompok dalam belajaalam
kelompok induk antar anggota kelompok saling bertukasil diskusi,
mendiskusikan kembali dan hasilnya dicatat dalans L Belama berdiskusi
guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dambnilai setiap
aktivitas siswa.

Mengetes materi. Guru memberikan kesempatan kegadapok induk
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan.

Guru memberikan penilaian terhadap presentasé diskiisi kelompok.
Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan mateg yalah dibahas.

. Penutup

Setelah LKS dikumpulkan peneliti bersama-sama dengswa
menyimpulkan hasil diskusi untuk memperkuat infasmgang didapatkan
oleh siswa pada saat melakukan diskusi kelompokdasa kelompok ahli.
Selesai memberi penguatan peneliti melanjutkan alemgengevaluasi siswa

dengan menggunakan soal postes yang telah dibogand 0 soal.

No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai

Absen| Skor | Absen Skor Absen Skor Absen Skor

1 60 13 70| 25 60| 37 60
2 60 14 60| 26 60| 38 60
3 90 15 80| 27 70| 39 60

4 70 16 70| 28 70| 40 60
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5 70 17 70| 29 60| 41 60
6 60 18 70| 30 70 42 70
7 70 19 60| 31 70| 43 60
8 70 20 80| 32 70| 44 60
9 60 21 60| 33 80| 45 80
10 80 22 60| 34 70| 46 60
11 60 23 60| 35 70 47 70
12 80 24 70| 36 60| 48 60

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwal Hasliajar siswa
mengalami  peningkatan setelah dilakukan pembetajardengan
menggunakancooperative learning tipe jigsaw. Secara rinci peningkatan

yang terjadi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Hasil pretesdan postessiklus|

No. Absen Pretes Postes Gain
1 50 60 10
2 50 60 10
3 80 90 10
4 60 70 10
5 60 70 10
6 50 60 10
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7 60 70 10
8 70 70 10
9 40 60 20
10 70 80 10
11 40 60 20
12 70 80 10
13 60 70 10
14 40 60 20
15 60 80 20
16 60 70 10
17 50 70 20
18 40 70 30
19 40 60 20
20 60 80 20
21 50 60 10
22 40 60 20
23 50 60 10
24 50 70 20
25 50 60 10
26 60 60 10
27 60 70 10
28 60 70 10
29 50 60 10
30 60 70 10
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31 70 70 10
32 60 70 10
33 70 80 10
34 60 70 10
35 50 70 20
36 50 60 10
37 50 60 10
38 50 60 10
39 50 60 10
40 60 60 10
41 40 60 20
42 60 70 10
43 50 60 10
44 50 60 10
45 80 80 10
46 60 60 10
47 70 70 10
48 50 60 10
Jumlah 2670 3210 610
Rata-rata 5,56 6,69 1,27

Berdasarkan hasil perhitungan skor pretes dan péstes hasil belajar

siswa siklus | pada tabel di atas, diperoleh dalbagai berikut:
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1. Nilai pretes tertinggi 8 dengan persentase jumisas16,6% sebanyak 2
orang siswa, nilai terendahnya 4-5 dengan presenuaslah siswa 10,4
% sebanyak 24 siswa.

2. Nilai postes tertinggi 8 dengan presentase jumialias16,6% sebanyak 8
orang siswa, nilai terendahnya 6 dengan preseqias@h siswa 50%
sebanyak 24 orang siswa.

3. Gain (peningkatan hasil belajar) tertinggi
30 dengan presentase jumlah siswa 62,5% sebangedng siswa, gain
terendahnya 10 dengan prensentasi jumlah siswa@a28gbanyak 36

orang siswa.

Agar dapat dipahami dengan baik peningkatan hetdjar yang terjadi
pada pelaksanaan siklus |, data tersebut di asagilkdin dalam bentuk grafik
di bawah ini:

Grafik 4.1
Peningkatan Skor Pretes Dan Postes Siswa Pada Siklus|

M Presentase

QO = MNW s Oy~
1

Pretes Postes Gain
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3). Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan dijadikan bgbhemimbangan dalam
menentukan tindakan selanjutnya. Berdasarkan an&tisebut, pembelajaran
dengan model cooperative learning tipe jigsaw mehlsiswa senang dan
antusias dalam belajar. Hal ini dapat terlihat psdat guru memperlihatkan
alat berupa gambar pesawat sederhana. Pada sdaagi@mkelompok siswa
masih bingung mencari teman kelompoknya sehinggaasia menjadi gaduh
dan tidak tenang karena mungkin siswa belum tealdatam pembelajaran ini.
Kemudian aktivitas siswa juga terlihat pada wakénj& kelompok, mereka

saling bertanya jawab dengan tertib.

Dari hasil LKS, hampir semua kelompok kurang tegi@am menjawab
semua permasalahan, seperti dalam menjelaskanamgadymaksud dengan

pesawat sederhana dan menyebutkan jenis-jenis pesaderhana.

Hasil evaluasi secara individu, beberapa siswaandalmenjawab
pertanyaan tidak sesuai dengan pertanyaan, sehimgganya kurang

memuaskan.

Melihat dari semua di atas, maka direncanakan psklas Il untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus I, kemudianupadianya bimbingan dan
penjelasan tentang aspek sosial dan prilaku sdsil cooperative learning
serta guru lebih meningkatkan perhatian dan mempernguatan secara

menyeluruh.
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2. Siklusll

Pada kegiatan siklus Il ini pada dasarnya samgatekegiatan siklus |.
Tetapi dalam siklus Il ini direncanakan lebih bdé«i siklus 1.
a. Perencanaan

Perencanaan siklus Il peneliti melakukan persigmastapan yang perlu
dilaksanakan pada saat pelaksanaan siklus tindaikdus II. Persiapan-
persiapannya adalah sebagai berikut:
1. Membuat RPP yang sesuai den@amoperative Learning Tipe Jigsaw
2. Menyediakan bahan ajar dan menetapkan sumber ibelaja
3. Membuat LKS, soal pretes dan postes
4. Membuat lembar observasi mengajar dan
5. Menetapkan sub pokok materi yang akan diajarkaa paédlus berikutnya.
b. Observasi dan Pelaksanaan Tindakan

Tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu gahd1l Mei 2011,
dimulai pukul 07.15 sampai dengan pukul 09.15. Ilsebemelakukan
pembelajaran terlebih dahulu dilakukan pretes dengaaksud untuk
mengetahui sejaunmana pengetahuan siswa tentaregyvaiesederhana
mengenai pesawat sederhana jenis kedua yaitu bidetimgy.

Pelaksanaan tindakan siklus Il ini pada dasarnymasalengan
pelaksanaan pada siklus | yang terdiri dari tighapa Tahap pertama
pendahuluan yaitu mengecek kehadiran siswa, medakpkngelolaan kelas

dan apersepsi serta menyampaikan tujuan pembelajeabap kedua
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kegiatan inti yaitu mengimformasikan meteri pela@ dan
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelommd&jdr. Hasil pretes

siklus Il dapat dilihat pada tebel berikut ini:

Tabel 4.4
Hasi| Pretesdan Postes siklus||

No. | Nilai | No. Nilai No. Nilai No. Nilai
Absen | Skor | Absen | Skor Absen | Skor Absen Skor
1 60 13 60| 25 60| 37 70
y 60 14 70| 26 60| 38 60
3 70 15 60| 27 60| 39 60
4 60 16 60| 28 60| 40 50
5 60 17 60| 29 60| 41 50
6 60 18 700 30 70 42 50
7 60 19 50| 31 60| 43 60
8 70 20 70 32 60| 44 50
9 50 21 60| 33 60| 45 70
10 70 22 60| 34 50| 46 60
11 50 23 60 35 50| 47 50
12 70 24 70| 36 60| 48 050

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengetahuan aswhdentan meteri
yang akan diajarkan sudah ada. Setelah pelaksamates selesai, peneliti

melakukan instrumen observasi aktivitas mengajaiu ggang bertindak
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sebagai observer adalah teman sejawat. Selanjyteyaliti yang berlaku
sebagai guru melakukan pembelajaran sesuai derigRry&g sudah disusun
sebelumnya.

Fase 1, yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasivasi Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa menyiheakian seksama
kemudian guru mengajukan apersepsi berupa pertanyastak memotivasi
belajar.

Fase 2, yaitu menyajikan informasi. Guru menginfsikan materi
pelajaran yang akan dipelajari siswa berupa bebgrapganyaan-pertanyaan.
Pada fase ini siswa terlihat senang dan penuh feemhearena ada alat peraga
berupa mobil mainan, papa dan meja belajar.

Fase 3, yaitu mengorganisasikan siswa kedalam palkkelompok
belajar. Siswa dipersilahkan untuk masuk kedaladnknyang beranggotakan
4 orang. Kemudian guru membagi nomor urut 1, 2da) 3, setiap siswa
mendapat nomor yang berbeda. Selanjutnya guru sighdan siswa yang
berurut nomor sama untuk membentuk kelompok ahtedipat yang telah
ditentukan. Kemudian guru membagikan kartu perrahsal.

- Nomor 1 membahas tentang apa yang dimaksud deadanh k

- Nomor 2 membahas tentang katrol tetap

- Nomor 3 membahas tentang katrol bebas

- Nomor 4 membahas tentang katrol majemuk

Sikap sosial siswa selama berdiskusi mengalamingkatan yang baik,

selama berdiskusi siswa bertukar pendapat dengaanteya yang mulanya
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tidak mau bergabung sekarang mau ikut bergabungatekelompoknya.
Setelah kelompok ahli berdiskusi mereka kembali diskusikan kembali
dengan anggota kelompoknya. Setelah waktu yangtdkan, siswa kembali
ke dalam kelompok induknya.

Kelompok yang dianggap terbaik dalam melakukanaké&elompok
adalah kelompok KEPALA dan peneliti memberikan gergaan berupa
pujian dan motivasi agar mempertahankan prestasBs@angkan kelompok
lain diberi motivasi agar lebih baik lagi. Hasilrjee kelompok yang dinilai
dari LKS dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Nilai Hasll Kerja Kelompok Dalam LKS

Nama Skor Nama Skor
Kelompok Nilai Kelompok Nilai

1 80 7 80

2 80 8 80

3 80 9 80

4 80 10 80

5 80 11 80

6 80 12 80

Melihat hasil penilaian evaluasi sikap sosial darilgku sosial, maka:

- Kerjasama siswa mencapai 60% dinyatakan cukup mskaoa ini
disebabkan masih ada siswa yang kurang memberikadapat pada
teman kelompoknya dan ada yang merasa enggan betgiabung ke

dalam kelompoknya.
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- Tanggungjawab siswa mencapai 66% dikatakan cukumuasgkan, ini
disebabkan ada siswa yng tidak mencatat hasil sliskan ada siswa yang
tidak melaporkan hasil diskusinya.

- Mengemukakan pendapat siswa mencapai 49% dinyatdkaang
memuaskan, ini disebabkan ada rasa ragu dan mali orengutarakan
pendapat baik dalam kelompok ahli maupun kelompdkk dan diskusi
kelas.

- Demokratis siswa mencapai 60% dinyatakan cukup raskan, ini
disebabkan masih ada siswa egois dengan sikap etatapatnya hanya
mengandalkan pendapat siswa yang pintar.

Fase 4, siswa melaporkan hasil diskusi kelompdkkapada kelompok
induknya dan mendiskusikan kembali. Pada kegiataterjadi interaksi dan
tukar pendapat sesama anggota. Selama berdiskush@nilai sikap sosial
dan perilaku sosial siswa.

Fase 5, guru memberi kesempatan kepada kelompaik iuntuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, siswahmasilu untuk tampil di
depan kelas dan guru memberi motivasi untuk beeanpil di depan kelas
kemudian siswa mulai berani maju ke depan kelas.

Fase 6, guru memberi penilaian terhadap presekisimpok dan
tanggapan siswa dengan ucapan dan tepuk tangarudiamsiswa dengan
bimbingan guru menyimpulkan materi pelajaran yag@gipa pertanyaan.

Selanjutnya guru mengadakan evaluasi secara thdidengan mebagi

lembaran evaluasi dan susana kelas menjadi tenang.
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Tanggapan observerpun terhadap penggunaan maugldyaksanakan
menyatakan bahwa ada peningkatan dalam guru menmgmbiswa
membentuk kelompok dan sikap sosial siswa dalanonkgbk dan ada
beberapa saran dari observer yaitu agar dalam mdnrg siswa dapat
dipertahankan dengan alat peraga agar lebih lesdmbka ragam.

Pada tahap penutup, setelah LKS dikumpulkan guersama-sama
dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi untuk mekyag informasi yang
didapatkan oleh siswa pada saat melakukan diskelsimipok asal dan
kelompok ahli. Setelah memberikan penguatan gurianpekan dengan
mengevaluasi siswa dengan menggunakan soal evakbsi yang telah
dibuat sebanyak 10 soal pilihan ganda. Hasil egakkhir dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabd 4.5
Hasil Postes Siklus ||

No. | Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai
Absen| Skor | Absen| Skor | Absen| Skor | Absen| Skor

1 70 13 70| 25 70| 37 80

2 70 14 70| 26 80| 38 80

3 90 15 701 27 70| 39 70

4 70 16 70| 28 70| 40 70

5 80 17 701 29 80| 41 70

6 70 18 701 30 80| 42 70

7 70 19 70| 31 70| 43 70

8 80 20 80| 32 80| 44 70
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9 70 21 70] 33 80| 45 80
10 920 22 80| 34 701 46 70
11 70 23 701 35 701 47 70
12 90 24 80| 36 701 48 70

Tabel 4.6
Hasl| Pretes dan Postes Pada Siklus||

No. Absen Pretes Postes Gain
1 60 70 10
2 60 70 10
3 70 90 20
4 60 70 10
5 60 80 20
6 60 70 10
7 60 70 10
8 70 80 10
9 50 70 20
10 70 90 20
11 50 70 20
12 70 90 20
13 60 70 10
14 70 80 10
15 60 70 20
16 60 70 10
17 60 80 20
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18 70 80 10
19 50 70 20
20 70 80 10
21 60 80 20
22 60 70 10
23 60 70 10
24 70 80 10
25 60 70 10
26 60 80 20
27 60 70 10
28 60 70 10
29 60 80 20
30 70 80 10
31 60 70 10
32 60 80 20
33 60 80 20
34 50 70 20
35 50 70 20
36 60 70 10
37 70 80 10
38 60 80 20
39 60 70 10
40 50 70 20
41 50 70 20
42 50 70 20
43 60 70 10
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44 50 70 20

45 70 80 10

46 60 70 10

47 50 70 20

48 50 70 20
JUMLAH 2880 3580 7100
RATA-RATA 6,00 7,57 1,58

Berdasarkan hasil penghitungan skor evaluasi aaal evaluasi akhir

hasil belajar siswa siklus Il pada tabel di atgedbleh data sebagai berikut:

(1).Nilai pretes tertinggi 7 dengan presentasi 10,4Btusgak 11 orang siswa,

nilai terendahnya 5 dengan presentase 10,4% sdbafhyarang siswa.

(2).Nilai postes tertinggi 9 dengan presentase 18,88arsyak 3 orang siswa,

nilai terendah 7 dengan presentase 60,4% sebafyatalg siswa.

(3).Gain (pembeda) tertinggi 20 dengan presentase fumslawa 48,1

sebanyak 23 orang siswa, gain terendahnya 10 dgargaantase jumlah

siswa 52,1% sebanyak 25 orang siswa.

Agar difahami dengan baik peningkatan hasil belgjswa yang terjadi

pada pelaksanaan siklus Il, data tersebut di asagilhn dalam bentuk tabel

berikut ini.
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Grafik 4.2

Peningkatan Skor Pretes Dan Postes Siswa Pada Siklus||

Pembelajaran Siklus |
7.57
8 6
6
4 158 Pembelajaran Siklus Il
2 ﬂ
0 Ll T T 1
Pretes Postes Gain
c. Refleksi

Berdasarkan pada pengamatan tindakan siklus liywdabelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan mdckmperative Learning Tipe
Jigsaw sudah lebih baik dari siklus I, yang perlu dipekbapada
pelaksanaan tindakan siklus Il adalah:
(1).Ada siswa yang masih malu dan kurang ppercayauditik maju ke
depan kelas.
(2).Pembagian kelompok yang masih gaduh.
(3).Pada saat presentasi kelompok siswa hanya sedrkif lyertanya dan
siswa perlu diberi mativasi lagi agar mau bertanya.
3. Sikluslll
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus Il peneliti melakubersiapan-persiapan
yang diperlukan pada saat pelaksanaan tindakarsiaBan-persiapannya

adalah:
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(1).Membuat RPP yang sesuai den@aoperative Learning Tipe Jigsaw

(2).Menyediakan bahan ajar dan membuat media pemlsiajar

(3).Membuat LKS, soal pretes dan postes

(4).Membuat lembar observasi mengajar

. Observasi dan pelaksanaan tindakan

Tindakan siklus Il ini dilaksanakan pada hari ralanggal 18 Mei 2011,

dimulai pada jam 07.15 sampai dengan pukul 09.&belsm melakukan

pembelajaran terlebih dahulu dilakukan pretes dengaaksud untuk

mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki siswdatemn bidang miring.

Hasil pretes pada siklus Il dapat dilihat padaetadderikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Pretes Pada Siklusli|

No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai

Absen| Skor | Absen| Skor | Absen| Skor | Absen| Skor
1 70 13 70 25 70 37 70
2 60 14 60 26 70 38 60
3 80 15 60 27 70 39 60
4 60 16 70 28 70 40 60
5 60 17 70 29 60 41 70
6 70 18 70 30 60 42 70
7 70 19 70 31 70 43 60
8 70 20 70 32 60 44 70
9 60 21 80 33 70 45 70
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10 70 22 70 34 80 46 80
11 60 23 70 35 60 47 70
12 70 24 70 36 70 48 070

Setelah pelaksanaan pretes selesai, observer mkambenstrument
observasi aktivitas mengajar guru kelas yang l#aknsebagai peneliti,
lembar observasi mengajar tersebut digunakan unulemantau
keterlaksanaan model pembelajaran yang dilakuka&tanfsitnya peneliti
sebagai guru melakukan pembelajaran sesuai RPP sadgh disusun
sebelumnya. Untuk lebih rinci langkah-langkah pelajpean adalah sebagai
berikut:

1. Pendahuluan
Pendahuluan ini dilakukan dengan pengelolaan lddasapersepsi,
yang pertama kali dilakukan adalah dengan mengaksesadiran siswa.

Setelah semua siswa siap untuk belajar lalu gunmyampaikan tujuan

pembelajaran dan siswa menyimak dengan seksam katt ini semua

siswa kelas V B hadir semuanya sehingga proses glejatan dapat
berjalan sebagaimana peneliti inginkan selanjutrsfswa berdo’a
kemudian peneliti memberikan beberapa pertanyacaradisan kepada
siswa dan diikuti dengan apersepsi berupa pertanyatuk memotivasi
siswa giat belajar.

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada fiaiwaa siswa
sudah mampu menjawab dan dapat dikatakan bahwaa ssswlah

memiliki pengetahuan awal tentang materi yang aklaksanakan.
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2. Kegiatan Inti
Pertama yang dilakukanadalah menyampaikan inforrsasara garis
besar yaitu menyebutkan jenis-jenis katrol yangmésuk pesawat
sederhana. Pada saat pemebelajara peneliti memadd@n materi,
siswa mendengarkan dan beberapa siswa bertanyadiemsgiswa
diorganisasikan kedalam kelompok-kelompok belagatanjutnya guru
membagi nomor urut 1, 2, 3, dan 4. Guru meninsikakssupaya siswa
dengan nomor yang sama untuk membentuk kelompaokligdgrinpat yang
telah ditentukan.
- Kelompok 1 membahas apa yang dimaksud dengan brdaimgy
- Kelompok 2 membahas tentang benda-benda yang tekrbakang miring
- Kelompok 3 membahas tentang mamfa’at bidang miring
- Kelompok 4 membahas tentang cara membuat alat &eaty termasuk
bidang miring
Pelaksanaan diskusi kelompok ahli dilakukan setslatva berkumpul
bersama anggota kelompok asalnya dan setelah kimadiKS. Siswa
termotivasi untuk berdiskusi dan dan siswa mendaaatl diskusi tersebut.
Setelah kembali dari kelompok siswa melakukan diskalompok asal yaitu
melaporkan hasil diskusi kelompok ahli pada keloknpasal serta
mengerjakan LKS dan menyalinnya dicatatan masingifiga pada akhir
diskusi setiap kelompok mempresentasikan hasiludiskelompoknya di

depan kelas.
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Kelompok yang dianggap terbaik dalam melakukanakkglompok adalah
kelompok tangan dan peneliti memberikan penghardmanpa pijian dan
tepuk tangan dari teman-temannya maupun dari gargepndiri. Sedangkan
kelompok lain diberi motivasi agar bisa lebih badiddalam belajarnya. Hasil

kerja kelompok yang dinilai dari LKS dapat diligda tabel berikut.

Tabe 4.7
Nilai Hasll Kerja Kelompok Dalam LKS

Nama Skor Nama Skor
Kelompok Nilai Kelompok Nilai

1 90 7 60

2 80 8 60

3 70 9 80

4 80 10 80

5 80 11 80

6 80 12 70

3. Penutup

Setelah  LKS dikumpulkan guru bersama-sama dengaswasi
menyimpulkan hasil diskusi untuk - memperkuat infosmayang
didapatkan oleh siswa pada saat siswa melakuk&osiikelompok asal
dan kelompok ahli, setelah selesai memberikan pEBagU guru

melanjutkan dengan mengevaluasi siswa dengan meakgo soal
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postes yang telah dibuat sebanyak 10 soal. Haslépaapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Postes Siklus |11

No. Nilai No. Nilal No. Nilai No. o

Absen | Skor | Absen | Skor | Absen| Skor | Absen e

Skor
1 80 13 80 25 80 37 70
2 80 14 80 26 80 38 70
3 90 15 80 27 90 39 70
4 80 16 80 28 90 40 80
5 80 1% 80 29 80 41 80
6 80 18 80 30 80 42 70
7 80 19 80 31 80 43 80
8 80 20 90 32 70 44 80
9 70 21 90 33 70 45 90
10 80 22 80 34 90 46 90
11 90 23 80 35 80 47 90
12 90 24 90 36 80 48 80

Berdasarkan tabel di atas terlihat hasil belegsswa mengalami
peningkatan dari pretes yang dilakukan sebelum ptjavan. Secara jelas

peningkatan yang terjadi dapat dilihat pada tabekht:



Hasil Pretesdan Postes Siklus|11

Tabd 4.9
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No. Absen Pretes Postes

Gain

1 70 80 10
2 60 80 20
3 80 90 10
4 60 80 20
S 60 80 20
6 70 80 10
7 70 80 10
8 70 80 10
9 60 70 10
10 70 80 10
11 60 90 30
12 70 90 20
13 70 80 10
14 60 80 20
15 60 80 20
16 70 80 10
17 70 80 10
18 70 80 10
19 70 80 10
20 70 90 20
21 80 90 10
22 70 80 10
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23 70 80 10
24 70 90 20
25 70 80 10
26 70 80 10
27 70 90 20
28 70 90 20
29 60 80 20
30 60 80 20
31 70 80 10
32 60 70 10
33 70 80 10
34 80 90 10
35 60 80 20
36 70 80 10
37 60 70 10
38 60 70 20
39 60 70 10
40 70 80 10
41 70 80 10
42 60 70 10
43 70 80 10
44 70 80 20
45 80 90 10
46 70 90 20
47 70 90 20
48 70 80 10
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JUMLAH 3250 3900 670

RATA-RATA 6,76 8,12 1,39

Berdasarkan hasil perhitungan skor pretes dab pdstsil belajar siswa
siklus 11l pada tabel di atas diperoleh data sebagkut:

1. Nilai pretes tertinggi 8 dengan presentasi jumlawa 16,7% dengan
jumlah siswa 4 orang, nilai terendahnya 6 dengasqmntase jumlah siswa
12,5% dengan jumlah siswa 15 orang siswa.

2. Nilai postes tertinggi 9 dengan presentasi jumleswa 18,8% dengan
jumlah siswa 12 orang siswa, nilai terendah 7 dengasentase jumlah
siswa 6 orang siswa.

3. Gain (peningkatan hasil belajar) tertinggi 30 dengaesentase jumlah
siswa 62,5% sebanyak 1 orang siswa. Gain terendalily dengan
presentase jumlah siswa 62,5% sebanyak 30 orang.sis
Agar dapat dipahami dengan baik peningkatan haddjdr yang terjadi
pada pelaksanaan siklus Il dapat dilihat padaydaig disajikan dalam

bentuk grafik berikut ini.
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Grafik 4.3

Peningkatan Skor Pretes Dan Postes Siswa Pada Siklus|11

PembelajaranSiklus Ili

812

W Presentase

c. Refleksi
Berdasarkan pada pengamatan tindakan siklus llhwhapelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan mo@ebperative Learning Tipe
Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas siswa, hasil beldmm meningkatkan

sikap perilaku sosial siswa dalam kelompok.

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan pites d, 1l, dan I,
maka berikut ini akan dipaparkan pembahasan beatdaséhasil temuan
esensial tiap siklus dan tindakan.

1. Siklusl
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Temuan-temuan pada siklus | bahwa penggunaan npErebelajaran
Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada saat pembentukan kelompok
induk dan ahli terdapat suasana kelas menjadi gddnhuga sikap sosial
siswa masih kurang terlihat dan juga kurang menarasRalam kegiatan
kelompok masih didominasi oleh siswa yang pintaal iHi terjadi karena
siswa belum terbiasa dengan pembelajaran mGdeperative Learning
Tipe Jigsaw ini mungkin siswa masih terbisa dengan pembelajgeng
konvensional. Sikap sosial dan perilaku sosial dalzelajar kelompok
mulai meningkat ini dapat dilihat dari proses pelajaean bersama dalam
memecahkan masalah dapat dikerjakan secara bersaman masih
didominasi oleh siswa yang pandai.

Dalam pembentukan kelompok situasi kelas mulaibteléan sikap sosial,
perilaku sosial dikatakan cukup memuaskan halapiad terlihat pada saat

mengemukakan pendapat sudah mulai berani namui naa@gi dan malu.

2. Siklusll
Berdasarkan temuan-temuan pada siklus II, pelaksamembelajaran
Cooperative Learning Tipe Jigsaw dikatakan cukup memuaskan hal
tersebut dapat terlihat pada saat belajar siswandéelompoknya. Sikap
sosial dan perilaku sosial seperti kerjasama, tamgjgwab,
mengemukakan pendapat dan demokratis mengalammgbetan. Hal ini

karena siswa sudah mulai senang dengan model pajara@lCooperative
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Learning Tipe Jigsaw tetapi dalam mempresentasikan hasil diskusi masih
didominasi siswa pandai.

Sikap sosial dan perilaku sosial siswa mengalamingg&atan yang baik
dapat dikatakan memuaskan, hal ini dapat terlilatainbahnya siswa
yang mau mengemukakan pendapatnya dan mengerjaaragalahan-

permasalahan secara bersama-sama

3. Siklusltl
Berdasarkan temuan pada siklus Il pelaksanaan g@embanCooperative
Learning Tipe Jigsaw dikatakan cukup memuaskan hal tersebut dapataerlih
pada saat belajar siswa dalam kelompoknya. Siksialstan perilaku sosial
sangat memuaskan dilihat dari antusiasnya siswandamenjawab
pertanyaan, mereka juga saling berpendapat dan emgatkan pendapat
anggota kelompoknya, dan juga dalam mengerjakanmasaiahan-
permasalahan dalam kelompok secara bersama-samagamepenuh
tanggungjawab, saling mengutarakan pendapat madengarkan pendapat
siswa lain dan dikerjakan secara demokratis.
Berikut ini untuk lebih memperjelas hasil penettidan peningkatan hasil

belajar siswa dari sklus I, siklus Il dan siklussébagai berikut:
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Tabel 5.0
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklusl, Siklus 1l dan Siklusl111

No. Tindakan Pretes Postes Gain
1 Siklus | 5,56 6,69 1,27
2 Siklus Il 6,00 7,57 1,58
3 Siklus 1l 6,76 8,12 1,39
Grafik 4.4

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus|, Siklus 1l dan Siklus|11
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